




STUDI ANALISIS TENTANG KEMAMPUAN INTELIGENSI ATLET PELATDA PON
KE- XIX CABANG OLAHRAGA SEPAKTAKRAW

DI PROVINSI GORONTALO TAHUN 2016

ABSTRAKSI

Ratna Djafar, Nomor Induk Mahasiswa 83141211, Mahasiswa Strata 1 Universitas Negeri
Gorontalo Fakultas Olahraga dan Kesehatan, Jurusan Pendidikan Keolahragaan, Prodi
Penjaskesrek. “Studi Analisis Tentang Kemampuan Inteligensi Atlet  Pelatda PON ke- XIX
Cabang Olahraga Sepaktakraw di Provinsi Gorontalo Tahun 2016”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan inteligensi atlet Pelatda PON ke-
XIX cabang olahraga Sepaktakraw di Provinsi Gorontalo tahun 2016. Jenis penelitian adalah
deskriptif. Metode yang digunakan adalah survei dengan teknik pengumpulan data menggunakan
angket. Populasi dalam penelitian ini adalah atlet Pelatda PON ke-XIX cabang olahraga
Sepaktakraw di Provinsi Gorontalo tahun 2016, yang berjumlah 13 atlet. Sampel adalah sample
populasi. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan angket dengan teknik analisis data secara
deskriptif presentase.

Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa: (1) tingkat inteligensi Atlet Pelatda PON
Ke-XIX Cabang Olahraga Sepaktakraw Di Provinsi Gorontalo Tahun 2016, Presentase atlet
secara khusus :  pada kategori “sangat baik sekali” sebesar 112,3%, 106%, kategori “sangat
baik” sebesar 100%, 94%, 88,36% 81%,81%, kategori “baik” sebesar 73,96%, 64%, 62,41% dan
kategori “cukup” sebesar  49%, 47,9%, 42,25%. (2) secara  umum  yang banyak memberikan
pengaruh yaitu faktor kebebasan dengan jumlah presentasenya adalah 135,8%, faktor
pembawaan dengan jumlah presentase 85,1%, faktor pembentukan dengan jumlah presentase
64,4%, faktor kematangan dengan jumlah presentasenya 55,6% dan terakhir adalah faktor minat
dan pembawaan yang khas yaitu dengan jumlah presentase yaitu 30,7%. (3) nilai rata-rata tingkat
inteligensi atlet Peltda PON ke-XIX cabang olahraga Sepaktakraw di Provinsi Gorontalo tahun
2016 yaitu 41,9 berada pada kategori “cukup”
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